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ABSTRAK

SITI HARTATI DININGSIH:NPM: 1501020030.  “PENGARUH
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING STARTS WITH A
QUESTIONTERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMP MUHAMMADIYAH 57 MEDAN”"

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar
pendidikan agama islam pada peserta didik kelas VII SMIP Muhammadiyah 57
Medan. Penerapan model pembelajaran Learning Sarts With A Question
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
learning Starts With A Question terhadap hasil belajar pendidikan agama idlam
di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Populas penelitian ini dengan sampel 28
orang. Populas untuk selanjutnya dipiliih satu kelas untuk menentukan mana
kelas pre-test dan post-test.

Variabel bebas dalam penelitian adalah pembelajaran Learning Sarts
With A Question dan pembelajaran konvensional, Sedangkan variabel terikat
adalah terhadap hasll belajar siswa. Dari hasl koefisen korelas product
moment person dengan tabel nilai “r” product moment pada taraf signifikas 5%
dan 1% diperoleh ry, = 0,838 lebih besar dari rupe baik itu taraf signifikasi 5%
dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan formulas perbandingan yaitu (0,838 > 0,361
dan 0,463). Maka dapat disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh positif” antara
model pembelajaran Learning Sarts With A Question dan pengaruhnya terhadap
hasi| belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII di SVIP Muhammadiyah 57
Medan.

Kata kunci : Learning Starts With A Question, Hasll Belgjar, Pendidikan
Agama |dam



ABSTRACT

SITI HARTATI DININGSIH: NPM: 1501020030. "INFLUENCE OF
APPLICATION OF LEARNING STARTSWITH A QUESTION MODEL AND
ITS STUDENT LEARNING OUTCOMES IN ISLAMIC RELIGION
EDUCATION LESSON MUHAMMADIYAH 57 MEDAN"

The problem in this study is the still low learning outcomes of Islamic
religious education in class VII students of Muhammadiyah 57 Middle School in
Medan. The application of the Learning Sarts With A Question learning model
aims to determine whether there is an influence of the Sarts With A Question
learning model on the learning outcomes of Islamic religious education in 57
Muhammadiyah Middle School in Medan. The population of this study was 28
people. The population is then selected by one class to determine which class is
pre-test and post-test.

The independent variable in the study is learning Learning Sarts With A
Question and conventional learning, while the dependent variable is towards
student learning outcomes. From the results of the product moment person
correlation coefficient with a table of "r" product moment values at the
significance level of 5% and 1% obtained rxy = 0.838 greater than the good table,
the significance level is 5% and 1% (0.361 and 0.463) with the comparison
formulation ( 0.838 > 0.361 and 0.463). Then it can be concluded that "thereis a
positive effect” between the learning model of Learning Sarts With A Question
and its effect on student learning outcomes in class VII PAIl subjects at 57
Muhammadiyah Middle School in Medan.

Keywords: Learning Starts With A Question, Learning Outcomes, |slamic
Education
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan pembelgjaran merupakan persoalan yang cukup kompleks,
sebab banyak hal yang mempengaruhinya. Salah satu faktor itu adalah
diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen pembelgaran yang
memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses pembelagjaran
sangat ditentukan oleh guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelgaran
kepada peserta didik dengan menggunakan cara atau metode dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

Di Indonesia pendidikan saat ini masih membutuhkan perhatian yang
sangat serius hal ini disebabkan ada beberapa faktor yang menghambat
perkembangan pendidikan selama ini oleh karena itu guna untuk mengatas
permasalahan tersebut, seorang guru harus memiliki keterampilan dalam proses
pembelgaran. Maka dari itu hal ini berkaitan dengan situasi yang ada di sekolah
SMP Muhammadiyah 57 Medan. Dalam upaya memaka strategi dan metode
yang dapat merubah keadaan tersebut. Dengan adanya strategi dan metode baru
yang digarkan dan mengemalisir menanggulangi permasal ahan-permasalahan
yang ada di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

Salah satu upaya meingkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah dengan
cara perbaikan proses belgjar mengajar. Guru berperan strategis dalam proses
pembelagjaran, guru dituntut untuk terus mengikuti perkembangan baru dalam
dunia pendidikan. Sebagai guru harus mampu menggunakan media pembelgaran
yang digunakan dalam menggar, guru harus mampu mengelola kelas dengan
berbagai strategi metode dan model pembelgaran untuk menyampaikan materi
ajar.

Berdasarkan hal di atas penulis akan meneliti masalah-masalah apa sgja
yang ada di SMP Muhammadiyah 57 medan. Setelah peneliti melakukan
wawancara kepada guru pendidikan agama idam, peneliti  menemukan
permasalahan dimana penggunaan model pembelgjaran Learning Starts With A
Question belum berjalan dengan bailk dalam mengimplementaskan model



pembelgaran sehingga guru masih jarang menggunakan model pembelagjaran
Learning Starts With A Question dan masih banyak siswa yang kurang aktif
dalam mengikuti pembeljaran ditandai dengan siswa yang bermain saat belgar,
seperti sibuk sendiri, mengobrol dengan teman dan juga main handphone pada
saat guru menyampaikan materi pembelgaran, siswa kurang berminat
berpartisipasi dalam bertanya, etika siswa juga kurang baik terhadap guru, dan
nilai siswa rendah pada mata pelgjaran pendidikan agamaisam di kelas VIl SMP
Muhammadiyah 57 Medan.

Pembelgaran akidah akhlak merupakan pembahasan materi mengenal
perilaku-perilaku anak terhadap orang lain, baik keluarga maupun masyarakat.
Dalam penguasaan materi pendidik harus mengikuti strategi yang dibuat
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelgaran. Hal ini pendidik mampu
memperhatikan kondis kelas terutama siswa.

Dalam perkembangan belgjar siswa diukur dari hasil belgar yang
didapatkan dari pendidik. Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi yang saya teliti
di lapangan sekolah, beberapa sebagian siswa tidak memenuhi hasil belgar yang
berdasarkan KKM. Maka dari itu, pendidik lebih menguasai dalam mengatas
peningkatan hasil belgjar siswa. Hasll belgar yang di dapatkan peneliti di
lapangan sekolah berdasarkan nilai belajar.

Pembelgaran sendiri memiliki arti yaitu suatu kombinas yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, faslitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgjaran.* Dalam rangka
mewujudkan tujuan utama pendidikan nasional yang sesuai dengan Undang-
Undang nomor 20 Tahun 2003 sistem pendidikan nasional seorang guru dituntut
harus mampu menciptakan kondis belgjar yang kondusif yang melibatkan peserta
didik secara menyeluruh dengan demikian pembelgjaran akan lebih bermakna
pada peserta didik.?

Keberhasilan seorang guru dalam mencipatakan kondis tersebut ditunjang

dari keterampilan guru mengolah kelas, menggunakan media pembelgaran untuk

! Masioh dan Laksmi Dewi, Srategi Pembelajaran, (Jakarta, Depag RI 2009), h 7
?Undang-Undang Dasar 1945 dan Amandemennya, (Surakarta: Pustaka mandiri, 2003),
h.45
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mencapal hasil yang maksimal dalam dunia pendidikan saat ini telah banyak yang
berkembang model-model pembelgjaran yang dapat dimanfaatkan guru.

Di kalangan guru, tentu sgjaistilah model pembelgaran sudah tidak asing
lagi, meskipun tidak semua guru perduli dengan perkembangan istilah itu. Akan
tetapi, dengan perkembangan teknologi dan informasi, dengan sendirinya proses
pembelagjaran di sekolah juga mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud
tentu sga perubahan ke arah yang lebihbaik. Sesuai dengan perkembangan
teknologi dan informasi tersebut. Semua hal itu dilakukan tentu sgja dalam rangka
mempermudah anak didik dadlam menerima semua informasi dan pengetahuan
yang disampaikan oleh guru. Kondis ini dengan sendirinya mengharuskan guru
juga ikut dalam perubahan tersebut, baik dalam sikap, dialektika dalam proses
pembelgaran serta pemahaman guru terhadap model pembelgjaran yang selalu
berkembang hingga hari ini. Perubahan sikap yang dimaksud tentu saja guru harus
semakin bijak dalam melihat perkembangan siswa yang sudah idientik
“terkontaminasi” dengan perkembangan zaman yang sangat cepat berubah.’

Model pembelgaran merupakan pola yang digunakan guru untuk
meningkatkan motivas belgar, sikap belgar dikalangan siswa, maupun berfikir
kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelgar yang lebih
optimal. Karena itulah perkembangan model pembelgjaran dari waktu ke waktu
terus mengalami perubahan. Model-model pembelgaran tradisional kini mulai
ditinggalkan berganti dengan model pembelajaran yang lebih modern.”

Sedangkan menurut Joyce dalam buku Trianto, mengartikan model
pembelajaran sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau pemebelgaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelgjaran termasuk di
dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Model pembelgjaran
disini diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan pembelgaran. Model pembelgjaran adalah bentuk pembelgjaran

3mas Kurniasih dan Berlin Sani, “Ragam Pengembangan Model Pemmbelajaran Untuk
Peningkatan Profesionalitas Guru”. (Y ogyakarta: Kata Pena, 2016), Cet.3 h.17

“|sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.9
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yang tergambar dari awa sampai akhir yang disgikan secara khas oleh guru
didalam kelas®

Berdasarkan hal di atas pengembangan model pembelgjaran dalam
kegiatan pembelgaran perlu dikembangkan. Salah satunya adalah model
pembelgaran Learning Sarts With A Question, dimana model pembelgjaran ini
siswa di suruh mencari pertanyaan sebelum guru menyampaikan materi. Banyak
temuan dalam penerapan Model Pembelgjaran Learning Starts With A Question,
dimana bisa memupuk kerja sama siswa dalam mencari pertanyaan sebelum
pembelgaran dimulai. Proses pembelgaran lebih menarik dan nampak sebagian
besar siswa lebih antusias mengikuti proses pembelgjaran, dan keaktifan siswa
tampak sekali pada saat siswa mencari pertanyaan masing-masing. Model
pembelgaran Learning Sarts With A Question memiliki beberapa kelebihan
diantaranya adalah (1) mampu menciptakan suasana belgar yang aktif dan
menyenangkan (2) mampu meningkatkan hasil belgar siswa (3) susana
kegembiraan akan tumbuh (4) kerja sama antar siswa terwujud (5) munculnya
dinamika gotong-royong yang merata. 6

Proses pendidikan islam, dalam metodenya mempuyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ini menjadi saran dalam
menyampaikan materi pelgaran yang tersususn dalam kurikulum. Tanpa
metode/model suatu materi pelgaran tidak akan dapat berproses secara efisien dan
efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan pendidikan.’Dasar gjaran
agama Idlam adalah Kitabullah dan Sunnah rasul yang disebut Al-qur’an dan Al-
hadits.® Karena merupakan dasar pertama dan utama pula dalam melaksanakan
pendidikan Islam.

Indikator keberhasilan pemebelgaran pendidikan agama Islam adalah

mencakup tiga ranah, yaitu aspek kognitif, efektif dan psikomotor. Akan tetapi
kenyataannya bahwa Pendidikan Agama Islam baru menyentuh ranah kognitif
yaitu sebatas pada penguasaan materi sgja, begitu juga pembelgjaran Akidah
Akhlak. Pendidikan Isdlam adalah proses informas dan internalisas ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai 1am pada peserta didik melalui penumbuhan dan
pengembangan potenss fitrahnya untuk mencapai keseimbangan dan

*Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi Konstruktifis, (Surabaya:
Prestasi Pustaka, 2007), h.5

®Ibid, Cet,3 h.56

"Ibid, h.136

8Fattah Santoso, dkk, Sudi Islam 3, LPID, (Surakarta: 2010), h.269
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kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya® Begitu pentingnya ilmu bag
kehidupan manusia, Allah menjanjikan akan meninggikan dergat orang-orang
yang berilmu sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Al-Mujadallah: 11

T B P R T By < TR U I B SR L
1313 ?dei]Lw-_IIML&QMH'_ TG e 550 L3 13 1o lz el T

F o -

P S S i B R
23 B a0 L3
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2‘65-'“'#.;:- i

Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman

.-Igﬁd

Low 4013 w53 a1 50 )3 280 | poa 1 ) <0

diantara kalian dan orang-orang yang berilmu (agama) beberapa dergat”. (Q.S.
Al-Mujadallah: 11).

Dasar gjaran agama isam adalah Kitabullah dan Sunnah Rasul yang
disebut Al-qur'an dan Al-hadits.’® Karena merupakan dasar pertama dan utama
pula dalam melaksanakan pendidikan islam. Pendidikan Agama Islam yang lebih
mengedepankan aspek efektif, baik nilai kebutuhan maupun kemanusiaan yang
hendak ditanamkan dan ditumbuh kembangkan kedalam peserta didik sehingga
tidak hanya berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata,
tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan siswa yang bersifat kognitif
menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta diaplikasikan kedalam
perilaku sehari-hari. Dan adapun hadis yang berkaitan tentang pendidikan dalam
adalah sebagai berikut:

U8 Ll m o) ale AL Ll " Gl f Gl sl Uy (46 Ll
et (o)) el
Telah bersabda Rasulullah SAW: “Jadilah engkau orang yang berilmu
(pandai) atau orang yang belgar, atau orang yang mendengarkan ilmu atau yang
mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka kamu
akan celaka’ (H.R Baehaqi).
Pendidikan agama islam sebagai suatu disiplin ilmu. Mempunyai
karakeristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan sangat

mungkin berbeda sesuai dengan orientass dan masing-masing lembaga yang

®Ibid, h.167
1 bid, h.269
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menyelenggarakannya. Maka dari itu, suatu lembaga pendidikan diharapkan
mampu untuk membawa peserta didik untuk mencapai tujuan dari agamaisam itu
sendiri, yaitu; menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta
didik tentang agama idam sehingga menjadi manusia musiim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT.

SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam proses belgar mengajar
pendidikan agama idamnya masih kurang bervariasih. Guru didalam kegiatan
belgjar mengajar adalah sebagai pihak yang aktif dan menjadi nara sumber utama
sgja, sehingga siswa kurang mempunyai kesempatan untuk berinisiatif dan
mencari pertanyaan sendiri didalam pembelgaran. Untuk itu diperlukan suatu
model pembelgaran baru yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep pendidikan agama isam. Salah satu model pembelgjaran yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa yaitu pembelgaran dengan model
pembelagjaran Learning Starts With A Question. Proses mempelgjari sesuatu yang
baru akan lebih efektif jika peserta didik tersebut aktif, mencari pola dari pada
menerima sgja. Satu cara menciptakan pola belgaraktif ini adalah merangsang
peserta didik untuk bertanya tentang mata pelgaran mereka, tanpa penjelasan dari
pengajar lebih dahulu. Strategi sederhana ini merangsang untuk bertanya, kunci
belajar.

Berangkat dari uaraian diatas merupakan tindakan yang bijaksana bila
pengajaran Pendidikan Agama Islam diperhatikan betul pelaksanaannya, terutama
dalam memilih strategi yang tepat dan perlu disadari bahwa memilih strategi
pengajaran yang baik atau yang efektif adalah sangat sulit. Metode pengajaran
yang baik sangat erat hubungannya dengan guru untuk mengorganisir, memilih
dan membuat seluruh program kegiatan belajarnya. Tetapi tidak hanya itu, guru
juga dituntut untuk bisa menyesuaikan kemampuan menjain strategi belgar
mengajar yaitu dengan alat untuk mencapai tujuan serta merupakan media
menyampaikan bahan atau materi yang pada akhirnya akan mencapai tujuan yang
akan ditetapkan.™

1 Zuhairini dkk, Metodologi dan Pendidikan Agama |slam, (Jakarta: Ramadani, 1993)
h.66



14

Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri strategi pembelgaran juga menjadi
faktor yang penting dalam proses pembelgjaran, disini seorang pengajar juga
harus bisa mengubah suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
bagi siswa, dari sini lah peneliti tertarik kepada salah satu sekolah di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, yang mana sekolah tersebut dalam proses
pembelgjarannya menggunakan model pembelgjaran learning starts with a
question sebagai model pembelgjar yang menyenangkan bagi siswanya.

Dengan menggunakan model pembelgjaran learning starts with a question
daam pembelgaran Pendidikan Agama Idam, pada proses selanjutnya
diharapkan pembelgjaran learning starts with a question ini dapat menjadi suatu
model pembelgjaran yang dapat menumbuh-kembangkan kreatifan siswa. Tidak
hanya itu model pembelajaran learning starts with a question disini bisa menjadi
suatu model pembelgjaran yang dapat digunakan dalam setiap pembelgaran
apapun, dan juga mampu mencerdaskan anak didik sesuai dengan tujuan dan cita-
cita pendidikan nasional selamaini.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang telah tertuang dalam
Undang-undang no. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yang
berbunyi:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan
mandiri rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.™

SMP Muhammadiyah 57 Medan merupakan lembaga pendidikan swasta
yang berdiri dibawah naungan Dikdasmen. Sebagai sekolah Muhammadiyah
pendidikan agama sangat diutamakan namun tidak mengabaikan pendidikan
umum. Pendidikan agama islam merupakan salah satu materi pembelgjaran yang
ada disemester genap. Di garkan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang
mengajarkan tentang garan Ilam. Sehingga siswa memahami dan mampu

melakukan gjaran 1slam dalam kehidupan sehari-hari.

2 Madya Eko Susilo, RB Kasihan Dasar-Dasar Pendidikan, (Semarang: Effhar
Pubhlising, 1993), h.125
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Peneliti  menemukan permasdahan di mana penggunaan model
pembelagjaran learning starts with a question belum berjalan dengan baik dalam
mengimplementasikan model pembelgaran sehingga guru mash jarang
menggunakan model pembelgaran learning starts with a questiondan masih
banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelgaran, seperti sibuk
sendiri, mengobrol dengan teman dan juga main handphone pada saat guru
menyampaikan materi pembelgjaran. Hal ini dikarenakan kurangnya waktu, dan
besar kemungkinan waktu yang tersedia tidak dibatasi oleh guru.

Penulis mengambil SMP Muhammadiyah 57 Medan di kelas VII sebagai
kasusnya dengan pertimbangan di kelas VII ini masih memiliki kendala yang
harus dibenahi tentang implementasi model pembelagjaran learning starts with a
guestiondan pengaruhnya terhadap hasil belgar siswapada mata pelgaran
pendidikan agama isdlam. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian kuantitatif dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Learning Starts With A Question Terhadap Hasl
Belajar Siswa Pada Pelagjaran Pendidikan Agama Idam SMP
Muhammadiyah 57 M edan”

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan diatas, maka yang
menjadi identifikas masalah dalam penelitian kuantitatif ini adalah:
1. Siswakurang aktif dalam mengikuti pembelgjaran.
2. Siswa kurang berminat berpartisipasi dalam bertanya.
3. Etikasiswakurang baik terhadap guru.
4

. Nilal siswarendah pada mata pelajaran pendidikan agamaislam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka perumusan
masalah dari skrips ini adalah apakah terdapat pengaruh penerapan model
pembelgaran learning starts with a question terhadap hasil belgjar siswa pada
mata pelg aran pendidikan agama Idlam di SMP Muhammadiyah 57 Medan?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelgjaran learning starts with a question terhadap hasil belgar siswa
pada mata pel g aran pendidikan agamaislam di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

E. Manfaat Penelitian
Setiap pendlitian diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak,
maka dengan dilaksanakan pendlitian ini dapat bermanfaat:
1. Secarapraktis

a. Bagi dswa, hasil penelitian ini diharapkan siswa akan lebih
bersemangat dalam mengikuti proses pembelgaran pada mata
pelgaran pendidikan agama isam. Di samping itu siswa akan
mendapat pembelgaran yang bervarian sehingga siswa akan berperan
aktif dalam proses pembelgjaran.

b. Bagi guru, dalam hasil penditian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman bagi guru-guru agar lebih mempersiagpkan model
pembelgaran yang akan digunakan. Sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan dapat menarik perhatian siswa.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman bagi
guru-guru lain sehingga memperoleh pengetahuan baru untuk lebih
merencanakan pembelgaran yang akan dilaksanakan, serta evaluas
dan cara menghadapi kendala dalam mengimplementasikan model
pembel gjaran.

2. Secarateoretis

Menambah wawasan guru-guru khususnya guru pendidikan agamaislam

mengenai penggunaan model pembelgaran learning starts with a question

ketika mengajar agar menjadi |ebih efektif.



BAB II
LANDASAN TEORETIS

A. Deskrips Teori
1. Model Pembelajaran Learning Starts With A Question
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgaran idah pola yang digunakan dalammerencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial.** Model pembelgjaran juga bisa diartikan
sebagai seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek
sebelum sedang dan sesudah pembelgjaran yang dilakukan guru serta segala
fadlitas yang berkaitan yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar.™

Model pembelajaran ialah suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan
untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelgaran tambahan di luar kelas
dan untuk menyusun materi pembelgaran. Jadi model pembelgaran adalah
seluruh rangkaian penyajian materi gar yang meliputi segala aspek sebelum
sedang dan sesudah pembelgjaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belgjar
mengajar.”

Dengan demikian dikatakan bahwa model pembelgaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru kelas. Dalam modd pembelgaran terdapat strategi pencapaian
kompetenss siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelgaran.
Pendekatan adalah konsep dasar yang melingkupi metode pembelgaran dengan
cakupan teoritis tertentu.®

Belgar melalui model, yaitu: belgjar atas kegagalan dan keberhasilan
orang, danpada akhirnya seseorang yang meniru dengan sendirinya akan matang,

karna telah melihat pengalaman-pengalaman yang dicoba dengan meniru suatu

BAgus Suprijono, Cooperatif Learning(Teori dan Aplikas PAIKEM), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h.5

Y\ starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Referenss Guru dalam Menentukan
Model Pembelajaran), (Medan: Media Persada, 2011), h.1

Blstirani & Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan, Jilid |, (Medan: Media Persada,
2017), h.271

"®Ibid, h.271
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model. Contoh: guru mendemonstraskan gaya renang bebas para siswa
menirunya. Siswa tidak melalui proses yang disebut bandura (shaping
process),atau (no-trial learning), tetapi dapat segera menghasilkan respon yang
benar.’

Model pembelgaran bisa juga berarti suatu rencana mengajar yang
memperlihatkan “ pola pembelgjaran” tertentu. Pola yang dimaksud dalam kalimat
“pola pembelgjaran” adalah terlihatnya kegiatan yang dilakukan guru, siswa serta
bahan ajar yang mampu menciptakan siswa belgjar, juga tersusun secara
sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelgjaran (sintaks).*®

Pembelgaran melalui  model  bertujuan  untuk“membantu  siswa
menemukan makna diri (jati diri) diddam lingkungan sosial dan memecahkan
dilema dengan bantuan kelompok”. Dengan pembelgaran melalui model siswa
akan mengetahui perjaanan hidup serta aktifitas kerja keras seseorang dalam
mencapai kesuksesan.™

Model pembelgaran menurut Joyce dan Weil adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membangun kurikulum, untuk merancang bahan
pembelgaran yang diperlukan serta untuk memandu pengagjaran di dalam kelas
atau pada situasi pembelgjaran yang lain.

Elis dan juga sejumlah ahli yang lain mengomentari hasil riset Joyce dan
Well itu dengan menyatakan: “Models of teaching are strategies based on the
theories (and often the research) of educators, psychologist, philosophers, and
others who question how individuals learn.” Jadi konsep model pembelgaran
adalah suatu strategi yang berangkat dari suatu teori atau hasil riset dari para
pendidik, ahli psikologi, para filosof, dan lainnya yang lebih dahulu daripada
Joyce dan Well, dan menyertakan tentang bagaimana cara setiap individu dapat
belgjar.

Eggan dan Kauchak mendefiniskan model pengajaran atau model
pembelgaran sebagai perspektif strategi penggjaran yang dirancang untuk

memenuhi suatu tujuan instruksional khusus. Istilah model pembel gjaran mengacu

YIbid, h.273

®Ibid, h.172

Y starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Referensi Guru dalam Menentukan
Model Pembelajaran), (Medan: Media Persada, 2011), h.3
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kepada pendekatan tertentu dan pengagaran yang meliputi tujuan pengajaran,
sintaks, lingkungan pembelgjaran, dan sistem pengelolaan pengajaran.?’

Dalam buku Sugiyanto menjelaskan bahwa, model pembelgaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sSistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu
dan berfungs sebagai pedoman bagi para perancang pembelgjaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas pembelgjaran.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka model pembelgaran
merupakan pola pembelgaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai
tujuan belgar tertentu sebagai pedoman dalam melaksanakan aktifitas
pembelajaran. Maka pemilihan model pembelajaran akan mempengaruhi hasil
proses pembel g aran.

Model pembelgjaran dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru untuk
merencanakan proses pembel gjaran dan menentukan perangkat pembelajaran yang
akan digunakan. Model pembelgjaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para
guru bisa memilih model pembelgjaran yang sesuai dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelgjaran.

Arends menyatakan “The term teaching model refers to a particular
approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, and
management system’. Istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan
pembelgaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan dan sistem
pengel olaannya, sehingga model pembel ajaran mempunyai makna yang lebih luas
dari pendekatan, strategi, metode atau prosedur. Model pembelgjaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagal pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di kelas atau pembelgjaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa
setigp model pembelgaran mengarah kepada desain pembelgaran untuk

membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.??

% 5uyono, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2015) h.147-149

2'gugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Y una Presindo, 2010), h.3

2Prof. Dr. Hamruni, M.Si, Srategi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Insan Madani: 2013),
h.5
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Soekanto mengemukakan maksud dari model pembelgaran adaah:
“Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sisitematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu
dan berfungs sebagal pedoman bagi para perancang pembelgaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belgjar mengajar. “Hal ini sgjalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Eggen dan kauchak bahwa model pembelgaran
memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.?

Model pembelgaran mmpunyai empat ciri khusus yang membedakan
dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:

1. Rasiona teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belgar

(tujuan pembelgjaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku pembelgaran yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat
tercapai.?*

Model pembelgjaran dapat di definiskan sebagai kerangka konseptua
yang menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar (Agus Suprijono). Kemudian
menurut Suyono dan Haryanto (dalam Warsono dan Haryanto) model
pembelajaran adalah model yang dipilih dalam pembelgjaran untuk mencapai
tujuan pembelgjaran dan dilaksanakan dengan prosedur yang sistematis. Joice dan
Weil (dalam Warsono dan Hariyanto) menjelaskan model pembelgaran adalah
sebuah pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang
bahan pembelgjaran, dan membimbing pembel gjaran dikel as atau yang lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelgaran merupakan sebuah pola yang dipilih dan disusun untuk dijadikan
acuan dalam pembelgaran melalui proses sistematis tertentu untuk mencapai
tujuan pembelgaran, maka pemilihan model pembelgjaran akan mempengaruhi

hasil proses pembelgaran. Cara, contoh maupun pola yang digunakan pendidik

Zhid, h.6
21bid, h.6
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untuk menyajikan pesan kepada siswa yang mudah dan dapat dipahami,
dimengerti melalui contoh dan pola dengan menggunakan bahan-bahan yang
dipilih oleh para pendidik untuk mengajar di kelas dengan sesuai materi dan
kondis di dalam kelas.

b. Pengertian M odel Pembelajaran Learning Starts With A Question

Model pembelgjaran learning starts with a question yaitu pembelgaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelgaran baik
secara individu maupun kelompok, sehingga dapat mengembangkan pemahaman
dan kemampuan belgjar melalui berbuat atau melakukan.

Model pembelgaran learning starts with a question merupakan belgjar
sesuatu yangbaru akan lebih efektifitas jika peserta didik itu aktif dan terus
bertanya ketimbang hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar. Salah
satu cara untuk membuat peserta didik belgjar secara aktif adalah dengan
membuat mereka bertanya tentang materi pelgaran sebelum ada penjelasan dari
pengajar. Model ini dapat mengunggah peserta didik untuk mencapai kunci
belgjar, yaitu bertanya.”

Model pembelgjaran learning starts with a question merupakan proses
mempelgari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik tersebut aktif,
mencari pola daripada menerima saja. Satu cara menciptakan pola belgjar aktif ini
adalah merangsang peserta didik untuk bertanya tentang mata pelgjaran mereka,
tanpa penjelasan dari penggjar lebih dahulu. Strategi sederhana ini merangsang
untuk bertanya, kunci belagjar.®

Proses mempelgari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik
itu aktif dan terus bertanya mencari pola daripada menerima sgja apa sgja yang
disampaikan guru. Salah satu cara untuk menciptakan pola belgjar aktif adalah
merangsang peserta didik untuk bertanya tentang materi pembelgaran sebelum

penjelasan dari guru.?’

“|gtarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Referens Guru Dalam Menentukan
Model Pembelajaran), (Medan: Media Persada, 2011), h.180

*Hamruni, Trategi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Insan Madani, 2013), h.180

*"Ngalimun, Srategi dan Model Pembelajaran, Edisi Revisi, (Yogyakarta, 2011), h.135
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c. Langkah-langkah M odel Pembelajaran Learning Starts With A Question

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelgjaran ini adalah

sebagai berikut:

1

Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam ha
inibacaan tidak harus difotocopi. Cara lain adalah dengan cara memilih
satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan
yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk
ditafsirkan berbeda-beda.

Mintalah kepada siswa untuk mempelgari bacaan secara sendirian
ataudengan teman.

Mintalah kepada siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda
sebanyakmungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
belgjardengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa.

6. Sampaikan materi pelgjaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan

tersebut.?
Adapun juga langkah-langkah pelaksanaan model pembelgjaran ini adalah

sebagai berikut:
1. Didtribusikan kepada peserta didik sebuah handout materi pembelgjaran

pilihan. Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan untuk merangsang
mereka mengagjukan pertanyaan. Selebaran yang memberikan informas
luas tapi kurang detail atau penjelasan yang dibatasi sangat cocok. Sebuah
grafik atau diagram yang menarik menggambarkan beberapa disiplin ilmu
merupakan pilihan yang baik, teks yang terbuka untuk interpres juga
pilihan yang baik, dengan harapan untuk menimbulkan rasaingin tahu.

Suruhlah peserta didik mempelagjari selebaran tersebut dengan seorang
teman. Mintalah pasangan tersebut membuat pengertian handout sebanyak

%8| starani, 58 Model Pemebelajaran Inovatif, (Referensi Guru Dalam Menentukan Model

Pembelagjaran), (Medan: Media Persada, 2011), h.181
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mungkin dan identifikass apa yang mereka tidak mengerti. Dengan
memberi tanda dokumen dengan pertanyaan-pertanyaan pada informasi
yang tidak mereka mengerti. Doronglah peserta didik memasukkan tanda
tanya sebanyak mungkin yang mereka harapkan. Jika waktu mengizinkan,
bentuklah pasangan kedalam kwartet dan berikan waktu pada masing-
masing mereka untuk saling membantu. Para peserta didik bekerja sama
dengan seorang partner untuk memberi tinjauan dan menentukan
pertanyaan.

3. Berkumpul lagi di kelas dan jawab pertanyaan peserta didik dengan
tangkas. Anda mengajar dengan jawaban anda terhadap pertanyaan peserta
dari pada melalui sebuah “preset lesson”. Atau jika anda ingin, dengar
seluruh pertanyaan dan kemudian gjarkan sebuah “preset lesson”, buatlah
usaha khusus untuk merespons pertanyaan yang diajukan peserta®
Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa model pembelajaran learning starts

with a question ini adalah model pembelgjaran yang bisa memupuk kerja sama
siswa dimana membutuhkan keaktifan serta kreatifitas serta kerja sama siswa
dalam membuat pertanyaan. Model pembelgaran learning starts with a question
ini berarti memberikan sedikit sentuhan dengan membuat pertanyaan sebelum
pembelgjaran dimulai, dengan harapan dapat menarik perhatian siswa dalam

belgjar.

d. Kelebihan dan Kekurangan M odel Pembelajaran Learning Starts With A

Question
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelgjaran Learning Sarts

With A Question sebagai berikut:

1. Kelebihan Model Pembegaran Learning Sarts With A
Question.Pembelagjaran kooperatif model pembelgjaran learning starts
with a questionmemberikan manfaat bagi siswa, di antaranya sebagai
berikut:

a) Pertanyaan akan mengundang siswa untuk berfikir terhadap materi gjar

yang akan disampaikan.

2 Hamruni, Trategi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Insan Madani, 2013), h.181



32

b) Meningkatkan aktifitas belgjar siswa, sebab ia terkadang-kadang buka
buku untuk mencari jawaban yang diinginkan.

c) Dengan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya
tentang pel g aran tersebut.

d) Penygjian materi akan semakin mendalam, karna materi disampaikan
melaui pertanyaan yang dilontarkan siswa.

e) Pembelgaran akan lebih hidup karena materi disampaikan sesuai
dengan keinginan dan kemampuan peserta didik.*

2. Kelemahan Modd Pembelgaran Learning Sarts With A
QuestionDisamping manfaat yang dirasakan oleh siswa, model
pembelgjaran LearningSarts With A Questionmempunyai  sedikit
kelemahan yaitu:

a) Siswa kurang terbiasa membuat pertanyaan yang baik dan benar.

b) Siswatidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya.

c) Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-buat
sgja, yang penting ada pertanyaannya dari pada tidak bertanya.*

2. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pada hakikatnya pendidikan telah ada sgjak adanya manusia di bumi,
walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana, sehingga proses pendidikan
berada dan berkembang sering bersamaan dengan proses perkembangan hidup dan
kehidupan manusia.*

Pada mulanya manusia melaksanakan pendidikan atas dasar pengalaman
secara turun temurun dan intuisi, kemudian berkembang mengikuti perkembangan
pemikiran manusia itu sendiri, di sis lain itikah asing, pendidikan disebut
“Paedagogy”, kata paedagogi ini berasal dari kata yunani yaitu “Paedagogia’ yang
berarti “pergaulan dengan kanak-kanak” >

Pengertian “pendidikan” cukup luas, sehingga melahirkan bermacam-

macam definisi, antaralain:

*bid, h.182

*bid, h.182

%2Selamat Pohan, 11mu Pendidikan Islam, (Medan: 2016), h.2
*bid, h.2
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1. Aristoteles, filosof Yunani (384 SM — 322 SM); pendidikan iaah
menyiapkan asal pikiran untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
sebagai mana mempersi apka tanah untuk tanam-tanaman.

2. Johan Heindrich pestalozzi, paedagoog Swiss (1712 — 1778); pendidikan
itu memberi kita pembekalan yang tak ada pada masa-masa kanak-kanak,
tetapi kita membutuhkannya diwaktu dewasa.

3. Amir Daien Indrakusuma, pendiidkan ialah masalah proses belgjar dalam
arti luas.

4. M. Ngalim Purwanto, pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam
pergaulan dengan kanak-kanak untuk memimpin perkembangan jasmani
dan rohaninya kearah kedewasaan.®
Pengertian pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai suatu

pembelgaran yang dilakukan oleh seseorang atau instans pendidikan yang
memberikan materi mengenai agama Islam kepada orang yang ingin mengetahui
lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi materi akademis maupun dari segi
praktik yang dapat dilakukan sehari-hari. Setiap orang di dunia ini pastilah
memiliki kepercayaan untuk menyembah Tuhan, akan tetapi ada sebagian orang
yang mimilih untuk tidak menganut agama apapun yang ada di dunia ini,
sepertilsdam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan lain sebagainya. Untuk agama
Isam sendiri di Indonesia merupakan agama yang dianut oleh mayoritas
penduduknya, untuk itu pastilah di instans pendidikan manapun pasti
memberikan pelgjaran agama lsam di dalamnya.

Pengertian daripendidikan agama Islam juga dipaparkan oleh beberapa
ahli mengenai agama Islam salah satunya adalah Ahmad Tafsir, ia mengatakan
bahwa dengan adanya pendidikan agama Islam diharapkan orang-orang dapat
mengetahui tentang agama isam dan juga garan-garan yang terkandung di
dalamnya. Selain itu ia juga mengatakan bahwa pendidikan agama Islam ini
mengharapkan orang yang sudah mengetahui tentang agarannya dalam
mempraktikkannya dan juga mengamakannya di dalam kehidupan sehari-hari
karena gjaran dalam agama Isam merupakan garan yang baik untuk seluruh

manusi a.

*1bid, h.3
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3. Materi Pelajaran AkidahAkhlak
a. Pengertian Akidah

Menurutbahasa, kata akidahberasaldaribahasa Arab, yang berakardari kata
‘agada-ya’ agdan-‘ agidatan. * Agdanberartisimpulan, ikatan, perjanjian dan kokoh.
Setelah terbentukmenjadi‘ agidah, berartikeyakinan. MenurutHaroen, agidah yang
berasal dari‘ agadaberartimengikat, membuhul, menyimpulkan,
mengokohkanataumenjanjikan. MenurutY unahar Ilyas, “Relevansiantara’ agdan
dan “agidahadal ahkeyakinanitutersimpul dengankokoh di dalamhati,
bersifatmengikat dan mengandungperjanjian. Sementaraitu, menurutJunaidi,
‘agidahadalahjama’ dari‘aga’id yang artinyakeyakinankeagamaan yang dianut
oleh seseorang dan menjadilandasansegalabentukaktivitas, skap dan
pandanganhidupnya. Dalamkamus Al-
gur’ an‘ agidahdiarti kansebagai keyaki nanataukepercayaan yang mengikat
(mempertalikan) antargjiwamakhluk yang diciptakandengan Al-khaliq (Yang
M enciptakan).®®

Akidah berasal dari kata ‘aqd yang berarti pengikatan. X el artinya
“Saya ber-i'tigad begini”.Maksudnya, saya mengikat hati terhadap hal tersebut.
Akidah adalah apa yang diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan, “ Dia mempunyai
akidah yang benar, “berarti akidahnya bebas dari keraguan. Akidah merupakan
perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan pembenarannya kepada sesuatu.

Pendidikan akidah terdiri dari pengesaan Allah, tidak menyekutukan-Nya,

dan mensyukuri segala nikmat-Nya. Larangan menyekutukan Allah Swt., termuat
dalam ayat yang berbunyi:

Teke T VLTI Al ST el s, A

Artinya :“Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada amaknya di waktu
memberi pelajaran kepada anaknya, hai anakku, janganlah engkau
mempersekutukan  Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.S Lugman [31]: 13).

Pada ayat ini, Lugman memberikan pendidikan dan pengajaran kepada

anaknya berupa akidah yang mantap, agar tidak menyekutukan Allah. ltulah

%Nurzannah, dkk, Akidah dan Akhlak, (Medan: UMSU PRESS, 2015) cet.l h. 3

Yo aw) s



35

akidah tauhid, karena tidak ada Tuhan selain Allah, karena yang selain Allah
adalah makhluk. Allah tidak berserikat di dalam menciptakan alam ini.*
M aknaakidahsecarasyar’i, Akidahadal ahimankepada Allah, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, Hari Akhir, dan gadar yang baikataupun
yang buruk. Hal inidisebut juga sebagai rukuniman.®’
Akidahmemiliki criteria tersendiri yang berbedadengankriteria yang lain,
yaitu:
a. Memilikilogikakebenaran yang dapatditerimasecaraumum
b. Sesuaidengan fitrah manusia
c. Keyakinantidakbolehbercampursedikitpundengankeraguan
d. Akidahharusmendatangkanketentramanjiwa
e. Akidah yang benarmenol aksegalahal yang bertentangandengankeyakinan
f.  Memilikitingkatkeyakinan yang kokoh.*®
b. Pengertian Akhlak
Perkataan Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa arab akhlak,
bentuk jamak kata ghuluk atau al-khulg, yang secara etimologi
(bersangkutandengancabangilmubahasa  yang  menyelidikiasal-usul kata
sertaperubahan-perubahandalambentuk dan makna) antara lain berartibudipekerti,
perangaitingkahl akuatautabi’ at. >
Kata khulugberarti suatuperangai (watak, tabiat) yang
menetapkuatdalamjiwaseseorang dan  merupakansumbertimbul nyaperbuatan-
perbuatan yang balk dan terpujimenurutakalsehat dan  syariat,
dapatlahi adi sebutsebagai perangai ataukhulug yang baik. Sebaliknya, apabila yang
timbul darinyaadal ahperbuatan-perbuatan yang buruk, iadisebutsebagaikhulug
yang buruk pula.*
Akhlakmenurut  Al-Ghazali,  Al-khulug  (jamaknya  al-akhlaqg)
ialbaratsifatataukeadaandariperilaku yang konstan (tetap) dan meresapdalamjiwa,

%®Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja
(Juvenile Delinquency),(Jakarta: Rajawali Pers, 2008) h. 53-54

ZShalih Bin Fauzan Al-Fauzan, Kitab Tauhid, (Jakarta: UmmulQUra, 2014) h. 1

Ibid, h. 6

*Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada,
2013 Cet.Il h.346

““Muhammad ~ Al-Bagir, MengobatiPenyakitHatiMembentukAkhlakMulia,  (Jekarta:
Mizania, 2015) h.48-49
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darijiwatersebuttumbuhperbuatan-perbuatandenganwajar dan mudah,
tanpamemer| ukanpikiran dan pertimbangan.**

Akhlakadalahsuatubentuk (karakter) yang kuat di dalamjiwa yang
darinyamunculperbuatan yang bersifatiradiyahikhtiyariyah (kehendakpilihan)
berupabai katauburuk, indahatauj el ek, sesual pembawaannya,
iamenerimapengaruhpendidikan yang baik dan yang buruk.**Sumberakhl akadalah
a-quran dan  sunnah,  bukanakalpikiranintelektual/terpelgjar  (etika),
pandanganmasyarakatkebanyakan (moral), dan Kkonstitus (undang-undang
Negara/publik).*

Al-qur anadalahsumberutama dan mata air yang memancarkanajaran
Islam. Hukum-hukumislam yang
mengandungserangkal anpengetahuantentangakidah,  pokok-pokokakhlak  dan
perbuatandapatdijumpai sumber yang aslinyadidalam al-qur’ an.**

Akidah Akhlak di SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah satu materi
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang merupakan
peningkatan dari akidah akhlak yang telah dipelgari oleh peserta didik di
Madrasah |btidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelgjari tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah SWT. Malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampa iman kepada
Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil nagli dan agli, serta
pemahaman dan penghayatan terhadap a-asma al-husna dengan menunjukkan
ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan
sosial serta pengalaman akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara substansi mata pelgjaran Akidah Akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motivas kepada peserta didik untuk mempelgari dan mempraktikan
akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercelah dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlak al-karimah

*Nurzannah, Akidah dan Akhlak, (Medan: UMSU Press, 2015) h. 190

“2AiniMustofa, Minhajul Muslim KonsepHidup Ideal dalam Islam, (Jakarta: DarulHag,
2017) cet.XX h.265

“*Nur RahmahAmini,Al-lsam dan Kemuhammadiyahan, (Medan: UMSU Press, 2015)
Cet.l h.6

*Abuddin Nata, AkhlakTasawuf, (Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada, 2000) Cet. 11 h.67
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ini sangat penting untuk dipraktikan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam
kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka
mengantisipas dampak negatif dari era globalisas dan krisis multidimensional
yang melanda bangsa dan negara Indonesia.

Bentukimplementasiakhlakterpuji  bias dilakukanataudibiasakandarihal
yang sederhanamisalnyadalamucapan-ucapan yang mulia (qaulankarimah)
ataudal amperbuatan-perbuatanterpuji  (amalsholeh). Idam mengatur tata
caraberakhlakmuliabaikterhadap Allah, dirisendiri, keluargatetangga, dan
lingkungan.*

c. Tujuan Materi Pelajaran Akidah Akhklak

Materi Pelgjaran Akidah Akhlak bertujuan:

a. Menumbuh kembangkan akidah akhlak melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam, sehingga menjadikan
peserta didik menjadi mudim yang terus berkembang keimanan dan
ketagwaannya kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercelah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestas dari aaran dan nilai-nilai
akidah mudlim.

d. Ciri-ciri Pembelajaran Akidah Akhlak

a. Keimanan, yang
mendorongpesertadi di kuntukmengembangkanpemahaman dan
keyakinantentangadanya Allah SWT. Sebagai sumberkehidupan

b. Pengalaman,
mengkondi s kanpesertadi di kuntukmemperaktekanhasi | pengal amanakhl ak
yang muliadalamkehi dupansehari-hari

c. Pembiasaan, melaksanakanpembelgarandenganmembiasakansikap dan
perilaku yang baiksesuaidengangjaran Islam yang terkandungdalam Al-
qur’an dan Hadist

d. Rasiona, usahameningkatkankualitas proses dan
hasi| pembel g aranaki dahakhl akdenganpendekatan yang
memfungsikanrasioanakdidik, sehinggais dan nilai-nilai  yang
ditanamkanmudahdi pahami denganpenal aran.

e. Emosional, upayamenggugahperasaan (emosi)

pesertadi dikdalammenghayati akidah dan akhlak yang
muliasehinggal ebi hterkesandal amjiwaanakdidik.

**DedenMakbuloh, Pendidikan Islam ArahBaruPengembanganiimu dan Kepribadian di
Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012) h.145
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f. Fungsional, menyajikan materi akidah akhlak yang memberikan manfaat
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.

g. Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan memerankan guru
serta komponen madrasah lainnya sebagal teladan sebagali cermin dari

individu yang memiliki keimanan teguh dan berakhlak mulia.*®

B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan Dyas Rosalina dengan judul Penerapan Model

Pembelgaran Learning Sarts With A Question dalam Pembelagjaran

Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri Sumpiuh. Berdasarkan hasl

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Learning

Sarts With A Questionmampu meningkatkan hasil belgjar siswa pada

pelgjaran pendidikan agama lslam di SMP Negeri Sumpiuh.

2. Penelitian yang dilakukan Dheni Nur Haryadi dan Sri Nuurhayati dengan
judul Penerapan Model Learning Sarts With A Question Berpendekatan

Icare pada hasil belgar. berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat

dismpulkan bahwa penerapan model Learning Sarts With A Question

mampu meningkatkan hasil belgar siswa pada pelgaran pendidikan
agama ldam di SMK N 1 Karanganyar, Surakarta.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah, penelitian terdahulu meneliti penerapan atau penggunaan model
pembelagjaran learning starts with a question mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, sedangkan penulis akan meneliti bagaimana perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan faktor yang menghambat implementas model pembelgaran
learning starts with a question.

Hal itu dilihat dari hasil observas penulis, bahwa model pembelajaran
learning starts with a questionsudah digunakan tapi belum berjalan sesuai yang
diharapkan. Oleh karena itu penulis ingin meneliti ada atau tidaknya perencanaan
guru sebelum mengimplementasikan model pembelgaran learning starts with a

question, bagaimana guru melaksanakannya dan adakah guru melakukan evaluas

®Slamet, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: RinekaCipta,
2003) h.25, http://wahanaartikel.blogspot.co.id/2015/06/ruang-lingkup-pembelajaran-agidah-
akhlak.html?m=1diaksestanggal 24 Januari 2018 pukul 12:26
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serta apa faktor penghambat implementass model pembelgjaran learning starts
with a question disekolah Muhammadiyah 57 Medan.

C. Kerangka Berfikir

Metode adalah alat yang sangat urgen dan perlu mendapat perhatian
khusus dalam proses pembelgjaran yang dilaksanakan disebut lembaga atau
instans pendidikan, baik formal, informal maupun non formal dalam upaya
mencapai efektivitas dan efesiens kerja. Demikian pula proses pembel ajaran yang
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang merupakan lokas sasaran
penelitian.

Banyak model pembelgaran yang dipergunakan dalam proses pendidikan,
salah satunya adalah pembelgjaran learning starts with A Question. Learning
starts with A Question, dapat menggabungkan keistemewaan-keistimewaan
belagjar menuju bentuk perencanaan yang akan meningkatkan prestas siswa.
Learning starts with A Question merupakan pembelgaran yang meriah, dengan
segala nuansanya. Proses belgjar mengajar dianggap berhasil apabila daya serap
siswa terhadap mata pelgjaran yang digjarkan mencapai hasil yang baik, baik
secara individu maupun kelompok dan perilaku yang digariskan dalam tujuan

pengajaran telah tercapai.
Model Pembelgjaran _ .
Learning Starts With A Question > Hasl| \E(%ela;ar
(X) (Y)

D. Hipotesis Penelitian

Hipotess merupakan jawaban/dugaan yang sementara terhadap
permasalahan peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Jawaban
sementara ini mungkin benar atau mungkin salah. Dan dengan ini bias di tolak
Jjikahasil dari penelitian tidak benar.

a. Hipotesis aternatif (Ha): ada pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh
model pembelgjaran Learning Starts With A Question terhadap hasil
belgjar siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

b. Hipotesis Nol (Ho): tidak terdapat pengaruh model pembelgaran Learning
Starts With A Question terhadap hasil belgar siswa di SMP
Muhammadiyah 57 Medan.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh ataupun perbedaan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondis yang terkendalikan.

Metode ini adalah bagian dari metode penelitian kuantitatif. Dalam skripsi
ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dimana proses penggalian
informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebgai alat untuk menemukan
keterangan mengenai apa yang diketahui.*” Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, dan
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data berrsifat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang
beralamat di Jalan Mustafa Kp. Dadap Medan Sumatera Utara. sedangkan waktu
penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran 2018/2019.

C. Populas dan Sampel
1. Populas
Populas merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang diteliti.
Adapun populas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP Muhammadiyah 57 Medan tahun pelgjaran 2018/2019 dengan jumlah 36

4’Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), cet.23 (Bandung: Alfabeta, 2016), h.36.
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siswa dan terbagi menjadi 3 kelas yaitu, kelas VII 1 yang berjumlah.. kelas VII 2
yang berjumlah.. dan kelas V11 3 yang berjumlah.
2. Sampe

Sampel penelitian adalah sebaga yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti dianggap mewakili terhadap seluruh populas dan diambil
menggunakan teknik tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan sampel Simple
Random Sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana) yang mana kelas
VIl sebagai rincian 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis yaitu, menguji
kecocokan antara teori dan fakta empiris didunia nyata, dengan kata lain variabel
meruipakan pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut dari objek
yang diteliti.

Adapun yang menjadi variabel dipenelitian ini adalah:

Gambar 1.1
Variabel Bebas Variabel Terikat
Learning Starts With A Has| Belagjar Sswa (Y )
Question ( X )

1. Variabel bebas ( X ) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atauj timbulnya variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah: Implementas Penggunaan Metode Learning
Sarts With A Question.

2. Variabel terikat (Y ) adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau di
prdeks dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belgjar pelgjaran akidah akhlak.

E. Definis Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dengan maksud

utama peneliti dalam penggunaan kata pada judul dalam penelitian ini, maka
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penulis menguraikan arti kata-kata yang terangkum dalam setiap variabel sebagai
berikut:
1. Siswa
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potens diri melaui proses pembelgaran pada jalur pendidikan baik
pendidikan informal, pendidikan forma maupun pendidikan non formal,
pada jenjang pendidikan dari jenis pendidikan tetentu.
2. Model pembelgjaran Learning Sarts With A Question
Model pembelgjaran Learning Starts With A Question merupakan belgar
sesuatu yang baru akan lebih efektifitas jika peserta didik itu aktif dan
terus bertanya ketimbang hanya menerima apa yang disampaikan oleh
penggjar. Salah satu cara untuk membuat peserta didik belgjar secara aktif
adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelgjaran sebelum
ada penjelasan dari pengajar. Model ini dapat mengunggah peserta didik
untuk mencapal kunci belgar, yaitu bertanya.
a. Pendahuluan
1. Guru membuka pembelgjaran dengan salam dan berdo’ a.
2. Guru mengisi lembaran kehadiran.
3. Memberikan motifas dan mengajukan pertanyaan secara komul atif
yang berkaitan dengan materi pembel g aran sebelumnya.
4. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah-langkah
metode yang digunakan.
b. Pelaksanaan
1. Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam
hal ini bacaan tidak harus difotokopi. Cara lain adalah dengan cara
memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakann
bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.
2. Mintalah kepada siswa untuk mempelgjari bacaan secara sendirian
atau dengan teman.
3. Mintalah kepada siswa untuk memberi pada tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk



28

memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan,
gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain, kemudian
minta mereka untuk membahas point-point yang tidak diketahui
yang telah diberi tanda.

4. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa.

6. Sampaikan materi pelgaran dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

c. Penutup

1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelgjaran.

2. Guru menjelaskan materi akan dipelgari pada pertemuan

selanjutnya. Dan salam-salam menutup pembel gjaran.

F. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
terbagi menjadi dua bagiann yakni:

1. Sumber data primer adalah sumber informas yang langsung mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan
data. Dalam penelitian ini yang termasuk sebagai sumber data primer
adalah siswayang terpilih menjadi sampel.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh berupa informas yang
menjadi pelengkap data pendukung yang memperkuat data bersumber
dari: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, sekretaris dan arsip atau
dokumen SMP Muhammadiyah 57 Medan.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes adalah instrumen atau alat yang digunakan untuk memperoleh
informasi tentang individu atau objek. Tes yang akan diberikan kepada siswa
setelah penguasaan materi berbentuk tes obyektif dan pilihan berganda.
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2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila pendliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apbila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil .*
3. Dokumentas

Dokumentas adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediaka
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan
sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-
undang dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh sejarah
sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan

materi yang digunakan sesuai kurikulum.

H. Instrumen Penelitian
a Uji Vdliditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut

telah sesuai mengukur sesuai apa yang hendak diukur.

o N.IXY (X).(ZY)
Y JINTXZ (L X)THN R VZ — (L V)7)

Keterangan :
rxy = Angkaindekskorelas “r” product moment

N = Number of Cases
> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan'Y
>X = Jumlah seluruh skor X
>Y = Jumlah seluruh skor Y

Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku ketentuan
sebagai berikut:
1) rxy antara 0,00 — 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.

**sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Alfabeta
Bandung, 2015), h.309
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2) rxy antara 0,21 — 0,40 menunjukkan taraf korelas rendah.
3) rxy antara 0,41 — 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.
4) rxy antara 0,71 — 0,90 menunjukkan taraf korelas tinggi.
5) rxy antara 0,90 — 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi.
Sedangkan dalam pengujian hipotesisnya digunakan lebel harga kritik.
“Korelas Product Moment Pearson” padataraf signifik 5% dan 1%.
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas untuk mengukur tingkat kepercayan dari suatu instrumen.
Untuk menguiji reliabilitas tes digunakan rumus al pha sebagai berikut:*

ril = [— ]{1 -.-ZS"Z}

n—1 52

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, baik dari percoban yang terkontrol, maupun dari observas (tidak
terkontrol). Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan
pengujian hipotesis nol. Penelitian digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:
B NYXY -3 X).(3Y)
JINE X EXOTHNE V2 - (V)7

Ty

Keterangan :

rxy = Angkaindekskorelas “r” product moment

N = Number of Cases
> XY = Jumlah hasi| perkalian antara skor X dan'Y
>X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y

Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku ketentuan
sebagai berikut:

6) rxy antara 0,00 — 0,20 menunjukkan taraf korelas sangat rendah.

7) rxy antara 0,21 — 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.

““Rahmah Fadiiah Tanjung, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball
Throwing terhadap Hasil Belajar Agidah Akhlak di SMP Muhammadiyah 57 Medan.” dalam
skripsi PAI UMSU Hal.31
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8) rxy antara 0,41 — 0,70 menunjukkan taraf korelas cukup tinggi.
9) rxy antara 0,71 — 0,90 menunjukkan taraf korelas tinggi.
10) rxy antara 0,90 — 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi.
Sedangkan dalam pengujian hipotesisnya digunakan lebel harga
kritik.“Korelasi Product Moment Pearson” padataraf signifik 5% dan 1%.

I. Teknik Analisis Data
1. AnalissKuantitatif
Dalam menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan analisis

deskriptif kuantitatif, dengan rumus:
P o= r x 100%

Keterangan:

P: Persentasi option yang dijawab respon

F: Frekuens respon dengan menjawab option N
N:Jumlah sampel



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Ingtitus
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 57 Medan

NSS : 204076002462

Alamat : Jalan Mustafa No. 1 Medan 2023

Kota : Medan

Email : smpmuhammadiyah57medan@gmail .com
Akreditas : B (Bak)

2. Situas dan Kondis Sekolah

SMP Muhammadiyah 57 Medan terletak di Jalan Mustafa No.1 Medan
20238. SMP ini merupakanAdapun fasilitas ruangan meliputi: ruangan kepala
sekolah, ruang aula, ruang guru, ruang tata usaha, 8 ruang kelas, 2 kamar mandi
guru, 2 kamar mandi siswa, serta terdapat Magid Tagwa Muhammadiyah yang
terletak di lapangan sekolah sebagai tempat beribadah para siswa dan guru.

3. Visg, Mid, Motto dan Tujuan Pembelajaran

Vis : menjadi sekolah menengah pertama yang terpercaya dalam mendidik dan
membimbing peserta didik untuk memiliki karakter idlami dan cerdas menuju
tahun 2025.

Mis : 1. Membentuk pemahaman isami yang komperens berkarakter untuk
mencapal peserta didik yang berintegritas dan berakhlak mulia.2.
mengembangkan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif sesuai Kurikulum
Nasional dan Muhammadiyah.3. meningkatkan kompetens peserta didik dalam
penguasaan ilmu pengetahuan (IPTTEK) serta teknologi yang berwawasan global
dan dibarengi Landasan Iman dan Tagwa (IMTAQ) yang kokoh. 4. meningkatkan
kompetensi peserta didik dalam penguasaan bahasa asing (Bahasa Inggris dan
Arab).

Motto : Islami dan Cerdas

32
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Tujuan Pembelgjaran : 1. Terbentuknya peserta didik yang memiliki disiplin
tinggi dalam beribadah dan belgjar dengan semangat cinta ilmu dan siap
berkompetis dalam meraih prestasi. 2. Terciptanya peserta didik yang memiliki
kemandirian yang tinggi untuk siap bersaing dalam ilmu pengetahuan berlandasan
iman dan tagwa. 3. Terwujudnya peserta didik yang memiliki akhlak mulia,
kecerdasan, keterampilan serta kepribadian yang mandiri guna melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

4. Perkembangan Sekolah

Perkembangan Rombongan Belajar

Tahun Pelajaran Jumlah Rombel
2005 / 2006
2006 / 2007
2007 / 2008
2008 / 2009
2009/ 2010
2010/ 2011
2011/ 2012
2012/ 2013
2013/ 2014
2014/ 2015
2015/ 2016
2016/ 2017
2017 /2018
2018/ 2019

| 0O N| N| N| N| o o] 01 | W] W| N| =

Perkembangan Siswa

Tahun Pelajaran Jumlah Siswa
2005 / 2006 10 orang
2006 / 2007 32 orang
2007 / 2008 69 orang




2008 / 2009 106 orang
2009/ 2010 134 orang
2010/ 2011 146 orang
2011/ 2012 190 orang
2012/ 2013 229 orang
2013/ 2014 275 orang
2014/ 2015 287 orang
2015/ 2016 282 orang
2016/ 2017 262 orang
2017/ 2018 248 Orang
2018/ 2019 237 Orang

JumlahSiswa Per Kelas

Kelas
Jumlah [V VIl IX Jumiah
2006 / 2007 10 - - 10
2006/ 2007 21 10 - 31
2007/ 2008 33 21 10 64
2008/ 2009 44 33 21 o1
2009/ 2010 51 44 33 128
2010/ 2011 55 47 44 146
2011/ 2012 84 56 51 191
2012/ 2013 87 88 54 229
2013/ 2014 106 84 85 275
2014/ 2015 97 o4 % 287
2015/ 2016 94 97 o1 282
2016/ 2017 72 93 97 262
2017/ 2018 77 75 %5 248
2018/ 2019 85 77 75 237

34
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5. Keadaan Sumber Daya Manusia
A. Kepala Sekolah

Nama :Muhammad Nasir, M. Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Binjai, 23 Januari 1979
T™MT :2006

B. Staf Pembantu Kepala Sekolah

Jabatan Jumlah Pendidikan TMT Masa Kerja
Wakil Kepsek 1 S1 2012 6 Thn
KaTata Usaha 1 S1 2009 9Thn

Tata Usaha 1 D3 2016 2Thn

Operator 1 S1 2017 1Thn

Guru BK 1 S1 2013 5Thn

C. Tenaga Edukas / Pengajar

Jh
Mata Pendidikan ) Masa Kerja

Pelgjaran Jh

:

0
@

D3| D2 | D1 TS |>12|8-12| 4-8 | 1-4

PAI

PPKN

B. Indonesia

B. Inggris

Matematika

IPA

IPS

Penjasorkes

Seni Budaya

R R R R W W N N R D
R R R R W W N N R D
R R R R W W NN RO

Prakarya




D. Keadaan Siswa dan Rombongan Belajar
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JumlahRuangk | JumlahRomb | Jumlah Murid
Kelas Jumlah
elas el L P
VI 3 3 53 32 85
VI 3 3 47 30 77
IX 2 2 46 29 75

E. SswaKelasVII-A

NO NAMA SISWA JENISKELAMIN
1 AnnisaAzzahra P
2 Aqil RidhwaFadly L
3 Arya Agung Winata L
4 Cut Natasha Yasmin P
5 DhimasAgilasyah L
6 Farhan Dhawy L
7 FashaFebri Settiawan L
8 FikriHaickal L
9 GiskaKhumairah P

10 [lTham Al Faridz L

11 Iskandar HelfiAlhakim L

12 Kayla Zuhra P

13 Maghfirah Ananda Rahmah P

14 Muhammad Arafi Al Furgon L

15 Muhammad Revaldi L

16 Muhammad Javier Rafi Syamsi L

17 Nadine Naizila P

18 NazwaSaffa P

19 Pranatal bram L

20 RafizaZulfakar L

21 Riyadi Aziz PratamaGultom L

22 RizkyMulyaPrasetya L

23 Tri Hafiz Hermanda L

24 Tri RizkyRamadana L

25 Y usabinnulillah L

26 ZahrahNadwaGea P

27 ZuhriyyatuAgila P

28 Zulfahira Br Pulungan P

29 ZackyAuliaNasution L




6. ProsesPembelajaran
Susunan Program
Kurikulum yang digunakan
Jumlah jam perminggu
Adatambahan jam, yaitu
Pilihan Mulok
Pilihan Ekstrakurikuler

Tambahan Keterampilan

Waktu Belgjar
Uang sekolah / bulan

7. Hambatan & Masalah

» K-13

: 41 Jam

. Tidak ada

: Kemuhammadiyahan

: Futsal, Paduan Suara, Tapak

Paskibra, dan Rumah Tahfidz

. Prakarya

. Pagi sampai sore

: KelasVIlI  : Rp. 200.000,-
KelasVIII  : Rp. 200.000,-
Kelas IX  : Rp. 200.000,-

a. Gedung sekolah yang belum memenuhi standart Nasional

b. Tidak tersedia Laboraturium
c. Tidak tersedia Perpustakaan

d. Kurangnya Sarana bermain siswa

38

Suci,

Besar hargpan kami agar bapak/ibu pimpinan Magelis dapat secara

merelisasikan pembangunan gedung SMP yang disertai dengan tersedianya ruang

laboraturium, perpustakan untuk mendukung terselenggaranya pembel gjaran yang

lebih kreatif dan inovatif. Adapun ruang bermain siswa yang mencukupi juga

berpengaruh terhadap perkembangan karakter siswa yang memiliki rasaingin tahu

yang semakin tinggi agar siswa dapat menyalurkannya kearah yang lebih positif.

e. Kemagjuan

1. Sudah memiliki Logo sekolah terhitung sejak juli 2017

2. Sudah  memiliki

“Mars

Sekolah” vyang sudah di

rekan

dandisosialisasikan dilingkungan sekolah terhitung segjak Desember

2018
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3. Memiliki aturan guru dan siswa yang diatur dalam SOP (Standart
Operasional Prosedur) dan di perbaharui setiap tahunnya.

4. Telah terdaftar sebagai sekolah pengikut UNBK dan memiliki server
sekolah sgjak TP. 2018-2019

5. Program rumah Tahfidz

8. TataRuang Kelas

SMP Muhammadiyah 57 Medan terletak di atas tanah seluas . terdiri dari
dua lantai. Di lantai dasar terdiri dari empat ruang kelas, ruang guru, ruang tata
usaha, ruang aula, beserta dua kamar mandi guru dan dua kamar mandi siswa.
Sedangkan di lantai dua terdapat empat ruang kelas, dan Magid Tagwa
Muhammadiyah.

9. Kegiatan Ekstrakulikuler

Adapun kegiatan ekstrakulikuler di SMP Muhammadiyah 57 ini yaitu:
Futsal

Paduan Suara

Tapak Suci (Muhammadiyah)

d. Paskira

e. Rumah Tahfidz

o o

o

10. Keadaan Sarana dan Prasarana

SMP Muhammadiyah 57 Medan memiliki beberapa sarana dan prasarana
yang digunakan untuk menunjang kelangsungan proses belgjar mengajar di SMP
tersebut. Adapun sarana dan prasaranatersebut akan penulis paparkan dalam tabel
berikut ini. Berikut daftar sejumlah bangunan yang terdapat di SMP
Muhammadiyah 57 Medan.

11. Data Siswa Kelas VI

Untuk mengetahui data siswa kelas VII A dan kelas VII B SMP
Muhammadiah 57 Medan, berikut penulis paparkan nama-nama siswa kelas VI
SMP Muhammadiyah 57 Medan sebagai berikut:



DatasiswakelasVII A
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NO NAMA SISWA JENISKELAMIN
1 AnnisaAzzahra P
2 Aqil RidhwaFadly L
3 Arya Agung Winata L
4 Cut Natasha Yasmin P
5 DhimasAdilasyah L
6 Farhan Dhawy L
7 FashaFebri Settiawan L
8 FikriHaickal L
9 GiskaKhumairah P

10 [Tham Al Faridz L
11 Iskandar HelfiAlhakim L
12 KaylaZuhra P
13 Maghfirah Ananda Rahmah P
14 Muhammad Arafi Al Furgon L
15 Muhammad Revaldi L
16 Muhammad Javier Rafi Syamsi L
17 Nadine Naizila P
18 NazwaSaffa P
19 Pranatal bram L
20 RafizaZulfakar L
21 Riyadi Aziz PratamaGultom L
22 RizkyMulyaPrasetya L
23 Tri Hafiz Hermanda L
24 Tri RizkyRamadana L
25 Y usabinnulillah L
26 ZahrahNadwaGea P
27 ZuhriyyatuAgila P
28 Zulfahira Br Pulungan P
29 ZackyAuliaNasution L
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B. Deskrips Hasll Penelitian
1. Pengaruh Model Pembelajaran
a. Uji ValiditasHasll Belajar Pada Pelajaran PAI

Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu angket
dan tes. Item tes dinyatakan valid apabilarmiwunglebin besar darirangpada taraf
signifikasi o = 0,05 atau 5% untuk drgjat kebebasan (dk) = n- 2. Dalam hal ini
jumlah sampel uji coba 30 dan besarnya dk dapat dihitung 30-2 =28, maka nilai
laa 0,361.

Berdasarkan hasil uji validitas kemudian dilihat dari nila  rxy
dikonsultaskan dengan menggunakan tabel nilai “r’ product moment, dimana
berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi
banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N —nr), maka df = 30-2=28. Dengan

1]

memeriksa tabel nila “r’ product moment tarnyata df sebesar 28 pada taraf
signifikasi 5% diperoleh rtabel = 0,361.
Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperolehlah kesimpulan sebagai

berikut:

Tabel 4.1
Uji Validitas Tes Pilihan Berganda (Pre Test)

No Soal I hitung Il tabel Keterangan
1 0.686 0,361 Valid
2 0,710 0,361 valid
3 0,532 0,361 Valid
4 0,710 0,361 Vvalid
5 0,581 0,361 valid
6 0,686 0,361 Valid
7 0,581 0,361 Valid
8 0,724 0,361 valid
9 0,571 0,361 Valid
10 0,827 0,361 Valid
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Tabel diatas menunjukkan bahwa tes pilihan berganda yang berjumlah 10
item yang diberikan kepada siswa yang berjumlah 28 orang dinyatakan
seluruhnya valid dan tidak item yang tidak valid.

b. Uji RealibilitasHasl| TesBelajar Pada mata Pelajaran PAI

Selanjutnya 10 butir yang valid dilakukan uji redibilitas dengan

menggunakan al pha pada SPSS 20 sebagai berikut:

Case Processing Summary

N %
Cases Vadlid 30 100.0
Excluded’ 0 .0
Total 30 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.856 10

1. Uji Validitasdan Realibilitas Tes Pilihan Berganda (Post Test)
a. Uji ValiditasHasl| Belgjar Pada Pelajaran PAI

Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu angket
dan tes. Item tes dinyatakan valid apabilarmwunglebin besar darirpapada taraf
signifikas o = 0,05 atau 5% untuk drajat kebebasan (dk) = n- 2. Dalam hal ini
jumlah sampel uji coba 30 dan besarnya dk dapat dihitung 30-2 =28, maka nilai
Mape 0,361

Berdasarkan hasil uji validitas kemudian dilihat dari nila  rxy
dikonsultasikan dengan menggumakan tabel nilai “r” product moment, dimana
berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi
banyaknya variabel yang dikorelaskan ( df = N — nr ), maka df = 30-2=28.
Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment tarnyata df sebesar 28 pada
taraf signifikas 5% diperoleh rtabel = 0,361.
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Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperolehlah kesimpulan sebagai
berikut:

Tabel 4.2
Uji Validitas Tes Pilihan Berganda (Post Test)

No Soal I hitung I tabel Keterangan
1 0.831 0,361 Valid
2 0,831 0,361 Valid
3 0,850 0,361 Valid
4 0,850 0,361 Valid
5 0,649 0,361 Valid
6 0,649 0,361 Valid
7 0,681 0,361 Valid
8 0,681 0,361 Valid
9 0,711 0,361 Valid
10 0,711 0,361 Valid

Tabel diatas menunujukkan bahwa tes pilihan berganda yang berjumlah 10
item yang diberikan kepada siswa yang berjumlah 28 orang dinyatakan
seluruhnya valid dan tidak item yang tidak valid.

b. Uji RealibilitasHas| TesBelajar Pada mata Pelajaran PAI

Selanjutnya 10 butir yang valid dilakukan uji redlibilitas dengan

menggunakan alpha pada SPSS 20 sebagai berikut:

Case Processing Summary

N %
Cases Vadlid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Totd 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

910 10

2. Tes Pilihan Berganda Terhadap Hasl Belgjar Siswa pada Mata
Pelgjaran PAI (Variabel X : Pre Test)

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model

Pembelgjaran Learning Sarts With A Question terhadap hasil belgjar siswa pada



mata pelgaran PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan, peneliti menggunakan
instrumen yang berupa tes pilihan berganda yang masing-masing sebanyak 10
item yang akan diberikan kepada setiap sampel sebanyak 28 siswa kelas VI, tiap
soal diberi skor sesuai dengan ketepatan jawaban yang diberikan oleh siswa.
Selanjutnya skor nilai siswa yang telah diperolen nantinya akan

dimasukkan ke dalam tabel distribus product moment.

Tabel 4.3
Hasil Jawaban Tes Pilihan Ber ganda pada M ata Pelajaran Pendidikan
Agama ldam (Variabel X : Pre Test)

No | Kode Siswa Nomor Butir Pilihan Berganda Skor
1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9|10
1 S.01 10/10|10(10/10| O | O |10| O | 10 70
2 S.02 10/10/10(10/10|10|10210| O | O 80
3 S.03 10/10|10|10|{210|10| 0| 0| OO 60
4 S.04 0/ 0|0|10{10|10|10|10|10] 10 70
5 S.05 10/ 0 |10(10/10|10|10|210| O | O 70
6 S.06 10/10(10|10| 0 | 0 [10|10| 10| 10 80
7 S.07 10/10|10(10/10|10| O | O | O |10 70
8 S.08 10/{10{10, 0 O | O | O | 0 |10]|10 50
9 S.09 10/ 0 |10 0| 0 |10|10|10|120| O 60
10 S.10 10/10|10|10|{10|10| 0O |10|{ 0 | O 70
11 S11 0|/10/ 0 |10| 0 |10|10| 10|10 10 70
12 S.12 100/10/ 0| 0| 0|0 |10|10|20| O 50
13 S.13 10/10(10|10|10|10(10|, O | O | 10 80
14 S14 10/ 0| 0| 0| 0|10|10|10|10| 10 60
15 S.15 10/ 0 (10/10|10| 0 [10|10| 10| 10 80
16 S.16 10/10(10|/10| 0| 0O | O | 0|10]|10 60
17 S17 10/{10|10, 0 | 0O 10|10, 0 |10| O 60
18 S.18 1010 0 | 0 |10|10|10|10| 10| 10 80
19 S.19 101010101010 O | 0 |10 | 10 80
20 S.20 10/10|10(10/10|10| O | O |10 | 10 80
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80 sedangkan yang paling rendah 50.

3. Tes Pilihan Berganda Terhadap Hasl

Pelajaran PAI (Variabel Y : Post Test)

Belajar

21 S21 10/10|10(10/10| O | O | O |10 10 70
22 S22 10/ 0 | 0 |10/10|10| 1010|1010 80
23 S.23 10/10|10(10/10|10| O | O |10| O 70
24 S.24 0|10[{10| 0 |10|10|10| O 10 60
25 S.25 10/10|10(10, O | O | 10| 10 10 70
26 S.26 0 0|10(10|10|10| 10| 10 60
27 S.27 10 10/10|10|10|10| O | O 60
28 S.28 101010 0 (10|10 | O 10 | 10 70
29 S.29 0| 0|10|/10|10| O |10 10 | 10 60
30 S.30 10|10 1010|210 O |10/ O | O | O 60
Tabel 4.4
Nilai Frekuens TesPilihan Ganda ( Pre Test)
Nilai
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 50 2 6.7 6.7 6.7
60 10 33.3 33.3 40.0
70 10 33.3 33.3 73.3
80 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai tes siswa yang paling tinggi adalah

Siswa pada Mata

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model

Pembelgjaran Learning Sarts With A Question terhadap hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan, peneliti menggunakan

instrumen yang berupa tes pilihan berganda yang masing-masing sebanyak 10
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item yang akan diberikan kepada setiap sampel sebanyak 28 siswa kelas VII A,

tiap soal diberi skor sesuai dengan ketepatan jawaban yang diberikan oleh siswa.

Selanjutnya skor nilai siswa yang telah diperoleh nantinya akan

dimasukkan ke dalam tabel distribusi product moment.

Tabel 4.5

Hasil Jawaban Tes Pilihan Ber ganda pada M ata Pelajar an Pendidikan

Agama ldam (Variabel Y : post Test)

No K.ode Nomor Butir Pilihan Berganda Skor
Siswa 1,2 3 4 | 5 6 7189 10
1 S01 10101 10| 10 |10| 10 |(10|10|10| O 90
2 S.02 1010, 10| O | O| 10 (10|10|10| 10 80
3 S.03 1010, 10| 10 |10 10 | O | O |10| 10 80
4 S.04 10/ 0| 0 |10 |10} O |(10|10|10| 10 70
5 S05 |10/10| 10| 10| 0| O |10|10 /10| 10 80
6 S.06 0(10| 10| 10 (10| 10 |10|10|10| 10 90
7 S.07 1010 10| 10 |10 10 | O |10| O | 10 80
8 S08 |10/10| 10| 10| 0| 10 | O |10, 0| 10 70
9 S.09 1010 10 | 10 | O O |10 0 |10| 10 70
10 S.10 1010 10| 10 |10| 10 [(10|10| O 0 80
11 S11 0(10] O | 10 (10| 10 |10|10|10| 10 80
12 S12 10/10, 0 |10 O | 10 |0 |10|10| O 60
13 S.13 010 10| 10 (10| 10 |10|10|10| 10 90
14 S14 10/ 0| 10| 10 |10| 10 (10|10| O | 10 80
15 S15 1010, 10| 10 |10 10 (10| O | O | 10 80
16 S.16 1010 0 |10 |10, O |10|10|10| O 70
17 S.17 1010/ 10|10 | O | 10 |(10|10|10| O 80
18 S.18 1010, 10| 10 |10} O |(10|10|10| 10 90
19 S.19 10101 10| 10 |10| 10 |(10|10|10| O 90
20 S20 |10|10|100|100|10| 100 |10 |10 |10 | 100 | 100
21 S21 10110 O O |10 10 | 0 |10|10| 10 70
22 S22 0/0]10| 10 (10| 10 |10|10|10| 10 80
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100 sedangkan yang paling rendah 60.

C. Pengujian Hipotesis

23 S.23 10/ 10| 10 | 10 |10| 10 |10|10| O 0 80
24 S.24 10/10| 10| 10| 0| 10 | 0O |10, 0| 10 70
25 S.25 10/ 10| 10 | 10 10| 10 |10|10| O 0 80
26 S.26 1010 10 | 10| 0| 10 |10|10| O 0 70
27 S.27 0/ 0|10| 10 |10| 10 [10|10| O | 10 70
28 S.28 10/ 10| 10 | 10 10| 10 |10|10| O 0 80
29 S.29 10/, 0] O O 0] 10 |10|10|10| 10 60
30 S.30 1010 O O 0] 10 |10|10|10| 10 70
Tabel 4.6
Nilai Frekuens TesPilihan Ganda ( Post Test)
Nilai
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 60 2 6.7 6.7 6.7

70 9 30.0 30.0 36.7

80 13 43.3 43.3 80.0

90 5 16.7 16.7 96.7

100 1 3.3 3.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai tes siswa yang paling tinggi adalah

Setelah mengetahui hasil uji validitas dan uji realibilitas dari kedua

komponen variabel, selanjutnya adalah mencari seberapa besar pengaruh antara
variabel x dan variabel y. Diperlukan tabel distribus atau tabel kerja product

moment untuk mempermudah pengujian hipotesis, seperti tabel berikut:
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Tabel 4.6
Distribus Product M oment antara Variabel X dan Variabel Y
No X Y X2 Y2 XY
1 70 90 4900 8100 6300
2 80 80 6400 6400 6400
3 60 80 3600 6400 4800
4 70 70 4900 4900 4900
5 70 80 4900 6400 5600
6 80 90 6400 8100 7200
7 70 80 4900 6400 5600
8 50 70 2500 4900 3500
9 60 70 3600 4900 4200
10 70 80 4900 6400 5600
11 70 80 4900 6400 5600
12 50 60 2500 3600 3000
13 80 90 6400 8100 7200
14 60 80 3600 6400 4800
15 80 80 6400 6400 6400
16 60 70 3600 4900 4200
17 60 80 3600 6400 4800
18 80 90 6400 8100 7200
19 80 90 6400 8100 7200
20 80 100 6400 10000 8000
21 70 70 4900 4900 4900
22 80 80 6400 6400 6400
23 70 80 4900 6400 5600
24 60 70 3600 4900 4200
25 70 80 4900 6400 5600
26 60 70 3600 4900 4200
27 60 70 3600 4900 4200
28 70 80 4900 6400 5600
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29 60 60 3600 3600 3600
30 60 70 3600 4900 4200
z 2040 2340 141200 185000 161000

Berdasarkan tabdl diatas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:

N =30

YX  =1950
SY  =2050
YX?  =129900
YY?  =143300
YXY = 133500

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus korelas product moment sebagai

berikut:
. N.IXY-(TX)(ZY)
Y NGEXD)-(E0)2{N(ZY 2 ~(3Y)%}
.- 30.161200—(2040)(2340)
XY™ /30(141200)—(2040)2{30(185000)—(2340)2

- 4836000—4773600
X [{(4236000-4161600)H(5550000—5475600)}

- 62400
X A(74400)H(74400)}

[ = 62400
XY /553560000

62400
XY 7 74400

vy = 0,838
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh sebesar 0,838 antara variabel X terhadap Variabel Y untuk

mengetahui taraf korelas antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku
ketentuan sebagai berikut:

a Jikaryy antara 0,00 — 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.

b. Jikaryy antara 0,21 — 0,40 menunjukkan taraf korelas rendah.

c. Jikaryy antara 0,41 — 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.

d. Jikaryy antara 0,71 — 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.

e. Jikaryy antara 0,90 — 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi.
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Jikadilihat dari ketentuan diatas maka taraf korelas antara kedua variabel
adalah sebesar 0,838 tersebut termasuk ke dalam kategori tinggi. Terdapat
korelas yang tinggi antara pengaruh model pembelgaran Learning Starts With A
Question terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran PAI Kelas VII di SMP
Muhammadiyah Medan.

Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan
menggunakan tabel nilai “r’ product moment, dimanatelah dijelaskan sebelumnya
bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel (N)
dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df= N-nr), maka df = 30-2=28.

Dengan memeriksa tabel nilai
taraf signifikas 5% diperoleh ryypg = 0,361.

r" product moment ternyata df sebesar 28 pada

Tabel 4.7
Nilai-nilai “r” Product Moment Pear son

dt/db Taraf Signifikan d/db Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%

1 0,997 1,000 24 0,388 0,496
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487
3 0,878 0,955 26 0,374 0,478
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463
6 0, 707 0,834 29 0,355 0,456
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393
10 0,756 0,708 45 0,288 0,372
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325
13 0,514 0,641 70 0,232 0,302
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283
15 0,482 0,606 Q0 0,205 0,267
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16 0,468 0,590 100 0,195 0,254
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208
19 0,433 0,549 200 0,138 0,181
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148
21 0,413 0,536 400 0,098 0,128
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081

Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan
nilai “r" product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh bahwa ry, =
0,838 lebih besar dari ripe baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,497 dan 0,623)
dengan formulas perbandingan yaitu (0,838 > 0,361 dan 0,463), maka disini
berlaku ketentuan sebagai berikut:

a Jika hasil perhitungan (ry,) lebih besar daripada tabel nilai “r” product
moment, maka hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis nihil (Ho)
ditolak.

b. Jka hasil perhitungan (ry) lebih kecil daripada tabel nilai “r’ product
moment, maka hipotesis alternatif (Hy) ditolak dan hipotesis nihil (Hp)
diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif”
antara model pembelgaran Learning Starts With A Question terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgjaran PAl kelas VII A di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

Selanjutnya untuk menguji taraf signifikans antara model pembelgaran
Learning Starts With A Question terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran
PAI di SMP Muhammadiyah 57 Medan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
rvn—2
. 0,8381/30 — 2

VvI—-0,838

t=
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0,838+/28
~ J1-0,7022
4,434
10,2978,
;= 4434
0,545
t= 813

Berdasarkan perhitungan di atas sebelumnya maka diperoleh hasil r,, =
0,838. Lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka diperoleh hasil tpiyng =

8,13 Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ti,,e. Untuk mengetahui
taraf nilai dari t,,e Maka digunakan ketentuan df (degres of freedom) dihitung
dengan banyaknya sampel (N) dikurangi banyaknya variabel (NR) maka df = 30 —
2 = 28. Maka dari itu, df yang dipergunakan adalah df = 28. Dengan memeriksa
tabel nilai “t” untuk berbagai df. Ternyata df sebesar 28 padataraf signifikansi 5%
diperoleh ti,pe; = 2,05 dan taraf signifikansi 1% diperoleh ti,pe1 = 2,76. Maka
digunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut:

Tabel 4.8
Nilai-Nilai “t” untuk Ber bagai df

df / db TarafSignifikan df / db TarafSignifikan
5% 1% 5% 1%

1 12,71 63,66 24 2,06 2,90
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77
5 2,57 4,03 28 2,05 2,76
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72
9 2,26 3,25 40 2,02 2,71
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69
11 2,20 311 50 2,01 2,68
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12 2,18 3,06 60 2,00 2,65
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58

Berdasarkantabel di atasmakadiperolehhasiInilait,,e; = 2,05 dan 2,76.
SelanjutnyaH, diterima jika tyitung l€bih besar dari pada t,pe dan H, diterima
jikatyitung l€bih kecil dari padati,pe begitu pula sebaliknya, karena thicyng 1€bIh
besar dari pada t;,e Yaitu 5,42 > 2,05 dan 2,76. MakadapatdisimpulkanbahwaH,,
diterima dan H,ditolak, iniberartibahwa *“terdapatpengarun yang signifikan”
antara model pembelgjaranLearning Starts Wiith A Question terhadaphasil belgjar
sisiwa pada pelgjaran PAl pokok materi Akidah Akhlak di SMP Muhammadiyah
57 Medan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Dari hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa pengaruh penerapan model
pembelagjaran Learning Starts With A Question terhadap hasil belgjar siswa kelas
VIl di SMP Muhammadiyah 57 Medan sangat terpengaruh, ini dibuktikan dalam
rumus sebagai berikut:

Dari hasil koefisien korelasi product moment person dengan tabel nilai “r”
product moment pada taraf signifikasi 5% dan 1% diperoleh r,, = 0,838 lebih
besar dari rapa bak itu taraf signifikas 5% dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan
formulasi perbandingan yaitu (0,838 > 0,361 dan 0,463). Maka dapat dismpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara model pembelgaran Learning Sarts With A
Question terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PAl kelas VII di SMP
Muhammadiyah 57 Medan.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa model pembelajaran Learning
Sarts With A Question terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran PAI,
penulis menyarankan sebagal berikut:

1. Kepada pihak sekolah disarankan agar dapat memperhatikan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan oleh siswa, karena dengan sarana dan
prasarana yang mencukupi maka proses kegiatan belajar mengajar akan
berjalan dengan baik dan lebih memperhatikan kinerja guru dalam proses
belgjar menggjar di kelas.

2. Kepada guru disarankan supaya dapat menerapkan model pembelajaran
Learning Sarts With A Question sebagal salah satu aternative
pembelgaran untuk meningkatkan motivass belgar siswa pada
matapel garan Pendidikan Agama lslam.

3. Kepada siswa disarankan ketika proses belajar mengajar berlangsung agar
lebih aktif dalam diskus kelas dan saling bertanya jawab agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif.
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4. Kepadapenelitilainjikainginmembahaspenelitian yang berhubungandengan
model  pembelgaran Learning Sarts With A Question,
sebai knyal ebihmempersiapkanmateripelgjaran  dan  waktudenganbaik,

sertadenganmenggunakan media yang lengkap.
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